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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1. Metode Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini dilakukan beberapa teknik untuk mengumpulkan data penelitian 

yang diperlukan dalam membangun sistem. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

3.1.1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 

dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti. 

3.1.2. Studi Literatur  

Pengumpulan data dilakukan secara offline dan online dengan membaca baca 

literatur, jurnal, paper, dan bacaan yang berkaitan dengan judul penelitian. 

3.1.3. Wawancara  

Pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab kepada staf yang 

bersangkutan untuk mendapakatkan jawaban yang akurat.  

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data form yang berada 

pada BAAK Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. Form-form ini yang 

akan dilakukan digitalisasi ke dalam sistem. Adapun data form yang peneliti 

gunakan adalah Form Perbaikan Biodata Mahasiswa PDDIKTI, Form 

Perbaikan Riwayat Status Kuliah Mahasiswa PDDIKTI, Form Perbaikan 

Status Mahasiswa PDDIKTI, Izin Penelitian TA / Skripsi, Pembuatan Surat 

Keterangan Mahasiswa, Permohanan Aktif Akademik, Permohonan Cuti 

Akademik, Permohonan Pindah Perguruan Tinggi, Permohonan Surat Tanda 

Lulus Sementara, Permohonan Pindah Kelas, dan Permohonan Pindah 

Program Studi. 
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3.2. Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di BAAK Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. 

3.3. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam pengembangan sistem menggunakan pemodelan RAD diperlukan sebagai 

panduan dalam proses pengerjaan proposal skripsi. Berikut gambar tahapan RAD 

yang diajukan penulis dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini. 

 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Metode Pengembangan Sistem 

3.4  Tahap Perencanaan Kebutuhan 

Pada tahapan ini akan dilakukan perencanaan kebutuhan fungsional dan non 

fungisonal pada sistem. Analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional adalah 

sebagai berikut. 

1. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional adalah sebagai berikut. 

a. Kebutuhan Perangkat Keras 

Tahap Desain 

Tahap Pengembangan 

Tahap Implementasi 

- Melakukan pengembangan sistem 

menggunakan PHP dan MySQL. 

 

 

- Melakukan pengkodean sistem menggunakan 

Visual Studio Code dan MySQL 

- Menguji sistem yang telah diimplementasikan 

 

- Merancang sistem menggunakan metode 

perancangan sistem UML 

- Merancang sistem menggunakan aplikasi  

mockup 

- Menganalisis kebutuhan sistem fungsional dan 

non fungsional. Tahap Perencanaan 

Kebutuhan 
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Perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 Laptop dengan Core i3-845U 

 RAM 4GB DDR3 

 HDD 500GB 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 Xampp version 7.x 

 Microsoft Visual Studio Code 

 Sistem Operasi Windows 10 x64. 

 Figma 

2. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah sebagai berikut. 

a. Hak Akses Admin 

Hak akses admin adalah sebagai berikut. 

 Login / logout. 

 Kelola Data Pengguna (Mahasiswa) 

 Mengelola Pengajuan Surat (Izin Penelitian TA, Keterangan 

Mahasiswa, Aktif Akademik, Cuti Akademik, Pindah PT, 

Tanda Lulus Sementara, Pindah Kelas, Pindah Program Studi, 

Ubah Data PDDIKTI, Ubah Riwayat PDDIKTI, dan Ubah 

Status PDDIKTI). 

 Mengelola Profil (Pribadi) 

b. Hak Akses Mahasiswa 

Hak akses mahasiswa adalah sebagai berikut. 

 Login / logout. 

 Mengelola Profil (Pribadi). 
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 Mengajukan Surat dan Melihat Riwayat Pengajuan Surat (Izin 

Penelitian TA, Keterangan Mahasiswa, Aktif Akademik, Cuti 

Akademik, Pindah PT, Tanda Lulus Sementara, Pindah Kelas, 

Pindah Program Studi, Ubah Data PDDIKTI, Ubah Riwayat 

PDDIKTI, dan Ubah Status PDDIKTI) 

3.4.1. Tahap Desain 

Pada tahapan ini akan dilakukan desain sistem dengan menggunakan 

flowchart, usecase, dan class diagram. Pada tahap ini juga akan dilakukan 

desain tampilan rancangan antarmuka dari sistem yang akan dibangun. Tahap 

desain adalah sebagai berikut. 

1. Flowchart Admin 

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka alur penggunaan sistem untuk admin dapat dilihat pada gambar 

3.2. 
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Gambar 3. 2 Flowchart Admin 

2. Flowchart Mahasiswa 

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka alur penggunaan sistem untuk admin dapat dilihat pada gambar 

3.3. 
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Gambar 3. 3 Flowchart Mahasiswa 

3. Use Case Diagram 

Berdasarkan tahapan analisis yang dilakukan, sistem yang akan dibangun 

memiliki 2 aktor utama, yaitu admin dan mahasiswa. Berikut ada use 
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case diagram kedua aktor tersebut terhadap sistem yang akan dibangun 

dapat dilihat pada gambar 3.4. 

 

Gambar 3. 4 Use Case Diagram 

4. Class Diagram 

Pada tahapan ini merupakan desain basis data dengan menggunakan 

class diagram berdasarkan analisis fungsional dan use case diagram. 

Class diagram dapat dilihat pada gambar 3.5. 
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Gambar 3. 5 Class Diagram 

3.4.2. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan tahapan yang akan melakukan pre-

requirement perangkat lunak untuk membangun sistem, seperti melakukan 

pemasangan perangkat lunak. Tahap pengembangan adalah sebagai berikut. 

1. Instalasi Xampp 

Xampp merupakan sebuah bundle untuk bahasa pemrograman PHP 

dengan menggunakan apache sebagai webservernya. Versi XAMPP yang 

digunakan adalah versi 7.4.33 dan PHP versi 7. Xampp dapat dilihat pada 

gambar 3.6. 
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Gambar 3. 6 Xampp 

2. Instalasi Microsoft Visual Studi Code 

Microsoft visual studio code merupakan perangkat lunak kode editor yang 

berfungsi untuk menulis kode program. Versi perangkat lunak yang 

digunakan adalah versi 1.87.0. Visual studio code dapat dilihat pada 

gambar 3.7. 

 

Gambar 3. 7 Visual Studio Code 
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3.4.3. Tahap Implementasi 

Pada tahap ini akan dilakukan pengimplementasian berdasarkan tahapan 

tahapan sebelumnya, mulai dari tahap analisis, tahap desain, tahap 

pengembangan, dan tahap terakhir ini menuangkan semua hasil tahapan ke 

dalam bentuk kode. Tahap impelementasi adalah sebagai berikut. 

1. Pengkodean 

Pada tahap ini dilakukan pengkodean dari hasil analisis-analisis yang telah 

dilakukan sebelumnya dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta 

basis data MySQL. Pengkodean dapat dilihat pada gambar 3.8. 

 

Gambar 3. 8 Tahap Pengkodean 

2. Pengujian Sistem  

Pengujian sistem adalah proses eksekusi sistem perangkat lunak untuk 

menentukan apakah sistem perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi sistem 

dan beroperasi dilingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem biasanya 

berkaitan dengan menemukan bug, kesalahan program yang menyebabkan 

perangkat lunak sistem gagal dijalankan. Sistem pengujian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pengujian blackbox. 
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3.5  Algoritma Clustering K-Means 

Pada sistem yang akan dibangun pada penelitian ini untuk melakukan pengajuan surat 

permohonan akan diterapkan sebuah algoritma untuk melakukan clustering terhadap 

surat yang diajukan sesuai dengan tanggal urgensinya (tanggal pengajuan) jadi 

pengajuan yang paling awal akan dimasukkan ke cluster yang awal juga. Tahapan 

dari algoritma Clustering K-Mean adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan jumlah k kluster. 

2. Inisialisasikan K pusat kluster (dilakukan secara acak). 

3. Hitung jarak dan alokasikan masing-masing data ke rata-rata terdekat (centroid). 

4. Tentukan centroid baru dari masing-masing kluster. 

5. Ulangi dari langkah 3 jika masih ada data yang berpindah kluster atau ada 

perubahan nilai centroid. Jika tidak proses dihentikan. 

Flowchart dari tahapan K-Means Clustering dapat dilihat pada gambar. 

 

Gambar 3. 9 Flowchart K-Means Clustering 
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Contoh perhitungan manual sederhana dari algoritma K-Means adalah sebagai 

berikut. 

Mahasiswa A B 

1 1 1 

2 2 1 

3 4 3 

 

Data diatas merupakan data mahasiswa yang berisi 2 kolom dan 3 baris. Diketahui 

bahwa jumlah mahasiswa adalah 3 sehingga K=3. 

1. Iterasi 1 

Tentukan jumlah K kluster, dilakukan secara acak. K kluster ini akan menjadi 

centroid pada iterasi 1 dengan syarat jumlah K tidak boleh melebihi jumlah data. 

Pemilihan centroid adalah sebagai berikut. 

Mahasiswa A B 

1 1 1 

2 2 1 

3 4 3 

Maka diketahui, K=2. 

Centroid cluster 1 (CC-1) = {A,B} = {1,1} 

Centroid cluster 2 (CC-2) = {A,B} = {2,1} 

Hitung Jarak Data ke Centroid 

a. Hitung jarak centroid ke-1 

Centroid A B 

1 1 1 

Perhitungan jarak menggunakan rumus euclidean distance sebagai berikut. 
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1.  (     )   √(       )  (       )  

 (     )   √(   )  (   )  

 (     )     

 

2.  (     )   √(       )  (       )  

 (     )   √(   )  (   )  

 (     )     

 

3.  (     )   √(       )  (       )  

 (     )   √(   )  (   )  

 (     )        

 

b. Hitung jarak centroid ke-2 

Centroid A B 

2 2 1 

1.  (     )   √(       )  (       )  

 (     )   √(   )  (   )  

 (     )     

 

2.  (     )   √(       )  (       )  

 (     )   √(   )  (   )  

 (     )     

 

3.  (     )   √(       )  (       )  

 (     )   √(   )  (   )  

 (     )        
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Hasil perhitungan pada iterasi 1 adalah sebagai berikut. 

Mahasiswa A B  (    )  (    ) 

1 1 1 0 1 

2 2 1 1 0 

3 4 3 3,61 2,83 

Kelompokkan data berdasarkan jarak terpendek. 

1. d(k1, c1) < d(k1, c2) 

Maka k1 (mahasiswa 1) masuk ke dalam kluster 1 (C-1). 

2. d(k2, c1) > d(k2, c2) 

Maka k2 (mahasiswa 2) masuk ke dalam kluster 2 (C-2). 

3. d(k3, c1) > d(k3, c3) 

Maka k3 (mahasiswa 3) masuk ke dalam kluster 2 (C-2). 

Hasil klustering pada iterasi ke-1 adalah sebagai berikut. 

Mahasiswa A B  (    )  (    ) C-1 C-2 

1 1 1 0 1 True  

2 2 1 1 0  True 

3 4 3 3,61 2,83  True 

2. Iterasi  2 

Pada kluster 2 terdapat 2 data, yaitu mahasiswa 2 dan 3. Maka nilai rata-rata pada 

kluster 2 adalah sebagai berikut. 

AVERAGE(K2A+K3A) = AVERAGE(2+4) = 3 

AVERAGE(K2B+K3B) = AVERAGE(1+3) = 2 

Maka didapat centroid pada iterasi ke-2 adalah sebagai berikut. 

Centroid A B 

1 1 1 

2 3 2 
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Centroid pada kluster 1 (CC-1) = {1,1} 

Centroid pada kluster 2 (CC-2) = {3,2} 

Hitung jarak centroid seperti pada iterasi ke-1. Perhitungan jarak iterasi ke-2 

adalah sebagai berikut. 

Mahasiswa A B  (    )  (    ) 

1 1 1 0 3,14 

2 2 1 1 2,36 

3 4 3 3,61 0,47 

Kelompokkan data berdasarkan jarak terpendek. 

1. d(k1, c1) < d(k1, c2) 

Maka k1 (mahasiswa 1) masuk ke dalam kluster 1 (C-1). 

2. d(k2, c1) < d(k2, c2) 

Maka k2 (mahasiswa 2) masuk ke dalam kluster 2 (C-1). 

3. d(k3, c1) > d(k3, c3) 

Maka k3 (mahasiswa 3) masuk ke dalam kluster 2 (C-2). 

Hasil klustering pada iterasi ke-2 adalah sebagai berikut. 

Mahasiswa A B  (    )  (    ) C-1 C-2 

1 1 1 0 1 True  

2 2 1 1 0 True  

3 4 3 3,61 2,83  True 

Karena data berubah maka iterasi dilanjutkan. 

3. Iterasi 3 

Hitung rata-rata AVERAGE seperti iterasi ke-2, maka centroid adalah sebagai 

berikut. 

Centroid pada kluster 1 (CC-1) = {1,5;1} 

Centroid pada kluster 2 (CC-2) = {4,5;3,5} 
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Hitung jarak centroid seperti pada iterasi ke-1 dan iterasi ke-2 dengan hasil 

sebagai berikut. 

Mahasiswa A B  (    )  (    ) 

1 1 1 0,5 4,30 

2 2 1 0,5 3,54 

3 4 3 3,20 0,71 

Kelompokkan data berdasarkan jarak terpendek. 

1. d(k1, c1) < d(k1, c2) 

Maka k1 (mahasiswa 1) masuk ke dalam kluster 1 (C-1). 

2. d(k2, c1) < d(k2, c2) 

Maka k2 (mahasiswa 2) masuk ke dalam kluster 2 (C-1). 

3. d(k3, c1) > d(k3, c3) 

Maka k3 (mahasiswa 3) masuk ke dalam kluster 2 (C-2). 

 

Hasil klustering  pada iterasi ke-3 adalah sebagai berikut. 

Mahasiswa A B  (    )  (    ) C-1 C-2 

1 1 1 0,5 4,30 True  

2 2 1 0,5 3,54 True  

3 4 3 3,20 0,71  True 

Data klustering tidak berubah dari hasil iterasi sebelumnya, sehingga iterasi 

dihentikan. Maka hasil klustering dari iterasi yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

a. Cluster 1 berisi mahasiswa 1 dan 2. 

b. Cluster 2 berisi mahasiswa 3.


